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ABSTRACT

This study aims to test the validity of interactive e-Booklet learning media
developed to improve student learning outcomes. An e-Booklet is an innovative
medium designed to present information through visual displays, audio, and direct
interaction, thereby enhancing students' engagement and understanding of
abstract material. Validation was conducted by three experts: a subject matter
expert, a media expert, and a language expert, using a Likert scale-based
assessment instrument. This research is a developmental study with a descriptive
quantitative approach. Data collection techniques included observation sheets,
questionnaires, and validation sheets. The validation results by the language
expert showed a score of 89% (valid category), the subject matter expert obtained
a score of 80% (sufficiently valid category), and the media expert obtained a score
of 84% (valid category). The overall average validation score for the e-Booklet
media was 85%, indicating that this media falls into the ‘valid’ category and is
suitable for use in the learning process. Thus, the e-Booklet media meets the
criteria for content, presentation, and technical aspects, and has great potential to
support student learning outcomes.

Keywords: Media Validity, e-Booklet, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas media pembelajaran interaktif e-
Booklet yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. E-Booklet
merupakan media inovatif yang dirancang untuk menyajikan informasi melalui
tampilan visual, audio, dan interaksi langsung, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat abstrak.
Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa, menggunakan instrumen penilaian berbasis skala Likert. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pengembangan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, angket, dan lembar
validasi. Hasil validasi oleh ahli bahasa menunjukkan skor 89% (kategori valid),
ahli materi memperoleh skor 80% (kategori cukup valid), dan ahli media
memperoleh skor 84% (kategori valid). Rata-rata keseluruhan skor validasi media
e-Booklet adalah 85%, yang menunjukkan bahwa media ini berada dalam kategori
“valid” dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media
e-Bookletterbukti memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, dan teknis, serta
berpotensi besar mendukung pencapaian hasil belajar siswa.
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Kata kunci: Validitas Media, e-Booklet, Hasil Belajar

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu

aspek yang sangat penting dalam

kehidupan setiap individu dan

kemajuan bangsa. Melalui pendidikan,

setiap individu khususnya peserta

didik dapat memperoleh pengetahuan,

nilai-nilai dan keterampilan. Dengan

ilmu pengetahuan dan keterampilan

yang diajarkan di sekolah, peserta

didik dapat mengembangkan

kemampuan mereka dan

mempersiapkan diri untuk

mengahadapi tantangan dimasa

depan (Aminah & Yusnaldi, 2024).

Tujuan pendidikan adalah untuk

mencerdaskan kehidupan manusia

dan mengembangkan potensi

manusia agar siap menghadapi

kehidupan di masa yang akan datang

(Aryanto, H., Azizah, M. D., Nuraini, V.

A., & Sagita, 2021).

Memasuki era industri 4.0 Abad 21

dunia mengalami perubahan yang

pesat. Perubahan yang begitu pesat

ditandai dengan berkembangnya

teknologi informasi dan komunikasi.

Kemajuan dan kemudahan teknologi

saat ini berpengaruh cukup besar

dalam setiap bidang kehidupan, tidak

terkecuali di bidang pendidikan. Hal

tersebut dapat dilihat dari

penggunaan internet sebagai

referensi pembelajaran bagi peserta

didik (Fauzizah et al., 2023).

Salah satu pemanfaatan teknologi

di era industry 4,0 pada abad ini

adalah melalui media interaktif. Salah

satu bentuk transformasi pendidikan

adalah penggunaan media

pembelajaran inovatif yang tidak

hanya menyampaikan informasi,

tetapi juga melibatkan siswa secara

aktif dan multisensorik (Mansyur et al.,

2024).

Media pembelajaran sangat

penting untuk proses pembelajaran

guru dan siswa. Media pembelajaran

dapat membantu guru

menyampaikan materi dan pesan ajar

dengan lebih. Bagi siswa, media

pembelajaran akan membantu

mereka memahami pelajaran,

terutama bagi siswa sekolah dasar

yang masih dalam tahap operasional

konkret. Semua mata pelajaran,

salah satunya termasuk pelajaran

IPA, dapat disampaikan melalui

media pembelajaran (Ayu et al.,

2023).

Istilah kata media berasal dari

bahasa Latin yang merupakan bentuk

jamak dari kata “medium”, secara

harfiah berarti perantara atau



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

621

pengantar. Media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan

dari pengirim ke penerima sehingga

merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan minat serta

kemampuan peserta didik sedemikian

rupa sehingga proses belajar terjadi

dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif. Media

pembelajaran diasumsikan sebagai

alat komunikasi pembelajaran

(Namiroh Lubis, 2020).

Dalam proses komunikasi

pembelajaran terdapat komponen-

komponen didalamnya, yaitu sumber

pesan, pesan, penerima pesan,

media dan umpan balik berangkat

dari permasalahan tersebut, maka

perlu dikembangkan bahan

pembelajaran interaktif yang menarik

dan inovatif serta berbasis karakter.

Bahan pembelajaran yang dinilai

paling sesuai dengan kriteria tersebut

adalah e-booklet (Amalia et al., 2020).

Media booklet adalah salah satu

media cetak berupa buku kecil yang

berfungsi menyampaikan pesan-

pesan atau informasi-informasi dalam

bentuk ringkasan dan gambar yang

menarik (Atharia Maulina et al., 2024).

Media ini merupakan perangkat

pembelajaran interaktif yang

dirancang untuk menyajikan informasi

dalam bentuk visual, audio, dan

kinestetik secara terpadu (Maulidina

et al., 2025). E-Booklet

memungkinkan siswa untuk

berinteraksi langsung dengan materi

melalui sentuhan, suara, dan gambar,

sehingga proses pembelajaran

menjadi lebih menarik dan

menyenangkan serta mampu

meningkatkan hasil belajar siswa

(Erawati, 2021).
Hasil belajar merupakan kemampuan

yang diperoleh peserta didik sesudah

melaksanakan proses belajar dalam

kurun waktu tertentu yang diukur melalui

tes (Nasution, W. N., & Ritonga, 2019).

Hasil belajar juga merupakan perubahan

yang terjadi pada peserta didik setelah

mengikuti proses belajar, baik berupa

skor maupun tingkah laku (Aprijal et al.,

2020). Hasil belajar dapat dilihat setelah

kegiatan pembelajaran. Jadi, hasil

belajar adalah perubahan yang terjadi

pada peserta didik setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat

dari perubahan tingkah laku, maupun

hasil belajar yang dapat diukur melalui

evaluasi belajar. Adapun indikator hasil

belajar yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik (Ulfah, & Arifudin, 2021).

Tujuan dari penelitian adalah untuk

mengukur tingkat validitas dari media e-

Booklet sebagai media pembelajaran.

Validasi dilakukan melalui penilaian oleh
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ahli materi, ahli media, dan bahasa,

dengan menggunakan instrumen berupa

lembar validasi berbasis skala Likert.

Fokus validasi adalah aspek kelayakan

isi, desain tampilan, kemudahan teknis

penggunaan serta bahasa yang

digunakan. Hasil dari uji validitas ini

diharapkan juga mampu untuk

memberikan gambaran tentang

kevalidan media e-Booklet untuk

digunakan dalam pembelajaran,

sekaligus menjadi dasar pengembangan

lanjutan media sebelum diujicobakan

secara luas kepada siswa.

B. Metode Penelitian
Untuk mengembangkan e-Booklet

maka metode yang akan digunakan

didalam penelitian ini adalah jenis

penelitian dan pengembangan

(research and development).

Research and Development (R&D)

merupakan suatu proses atau

langkah-langkah untuk dapat

mengembangkan suatu produk baru

atau menyempurnakan produk yang

telah ada, yang dapat

dipertanggungjawabkan (Fayrus,

2022). Dalam penelitian dan

pengembangan (Reseach And

Development) ini, peneliti

menggunakan model pengembangan

ADDIE. ADDIE sendiri adalah

singkatan dari kata Analysis, Design,

Development, Implementation, dan

Evaluation yang dilakukan dengan

tahap runut dan sistematis

(Okpatrioka Okpatrioka, 2023). Fokus

utama penelitian ini adalah pada

tahap evaluasi validitas produk yang

dikembangkan, yaitu media e-Booklet

interaktif untuk materi Ilmu Bumi

kelas V sekolah dasar.

Subjek dalam penelitian

meliputi 3 ahli validator untuk menilai

validasi ahli materi, validasi ahli

Bahasa, dan validasi ahli media.

Lembar hasil validasi yang diperoleh

dari dari validator kemudian disajikan

dalam bentuk tabel. skala likert

digunakan untuk menentukan

kelayakan media yang dikembangkan,

menurut (Fatmawati, 2016) rumus

hasil menghitung perolehan sebagai

berikut:

P = n/N x 100%

Keterangan:

P = Presentase skor yang diperoleh

n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Kriteria penilaian e-Booklet

adalah sebagai berikut:
Presentase (%) Kriteria

81,26-100% Valid

62,51-81,25% Cukup valid

43,76-62,50% Kurang valid
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0-43,75% Tidak valid

Sumber: : (Fatmawati, 2016)

Analisis data yang digunakan

dalam penelian dilakukan

menggunakan metode kuantitatif

deskriptif. Analisis deskriptif

kuantitatif adalah suatu pengolahan

data dengan cara menyusun data

secara sistematis dalam bentuk

kalimat, kata dan kategori untuk

mencapai simpulan secara umum

(Admin, n.d.).

Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara observasi, angket, dan lembar

validasi. Validasi ini dilakukan

sebelum media digunakan dalam

implementasi kepada siswa, dengan

tujuan memastikan kualitas konten

dan kelayakan teknis e-Booklet yang

dikembangkan.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Setelah media selesai dibuat,

dilakukan proses validasi untuk

menilai kelayakan media tersebut,

validasi ini melibatkan tiga orang ahli

(validator), yang terdiri atas ahli

bahasa, ahli materi dan ahli media.

Setaip validator diminta untuk

memberikan penilaian serta masukan

guna menyempurnakan produk yang

telah dikembangkan. Proses validasi

media sangat penting untuk

memastikan bahwa media memenuhi

standar kualitas dalam hal isi,

penyajian dan bahasa.

Validasi oleh ahli bahasa

Peneliti melakukan uji validasi

ahli bahasa dengan salah satu dosen

UNIROW yaitu Bapak Kumaidi, M.Pd.

Hasil dari validasi uji bahasa adalah

sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Validasi Dari Ahli Bahasa

No Deskripsi Skor
1 2 3 4 5

A. Aspek Lugas
1. Media e--

booklet
menggunakan
ketepatan tata
bahasa yang
sesuai dengan
perkembangan
siswa

✔

2. Media e--
booklet
menggunakan
ejaan yang
tepat

✔

3. Media e--
booklet
memiliki
kalimat yang
baku

✔

B. Aspek Komunikatif
4. Media e--

booklet
memudahkan
pemahaman
terhadap
pesan yang
disamapaikan

✔

5. Bahasa yang
digunakan
media e--
booklet
sederhana,
jelas dan

✔
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mudah
dimengerti

C. Aspek Kesesuaian Dengan Tingkat
Perkembangan Siswa
6. Kesesuaian

dengan
perkembangan
intelektual

✔

7. Kesesuaian
dengan
perkembangan
emosional
siswa

✔

D. Aspek Kesesuaian dengan Kaidah
Bahasa
8. Penggunaan

bahasa pada
media e--
booklet sesuai
dengan PEUBI

✔

9. Bahasa yang
digunakan
media e--
booklet mudah
dipahami
siswa

✔

Jumlah skor
yang diperoleh

40

Presentase
skor

89%

Melalui data di atas, diperoleh

hasil validasi dengan total skor 40

dari maksimal 45 poin, berdasarkan 9

soal pernyataan dengan skor tertinggi

5 pada empat pernyataan dan skor 4

pada 5 pernyataa. Persentase yang

diperoleh sebesar 89%. Berdasarkan

tabel kriteria tingkat kevalidan, nilai

tersebut menunjukkan bahwa media

pembelajaran yang dikembangkan

termasuk dalam kategori “valid” dan

layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran. Validasi ini menjadi

salah satu indikator penting dalam

menilai kelayakan isi dan kesesuaian

materi dalam media e-Booklet yang

dikembangkan oleh peneliti.

Validasi oleh ahli materi

Tahap selanjutnya yaitu uji

validasi ahli materi. Uji validasi ahli

materi dilakukan dengan dosen prodi

PGSD yaitu Ibu Ina Agusti, M.Pd.

berikut adalah tabel hasil uji validasi

ahli materi:
Tabel 2. Hasil Validasi Dari Ahli Materi

No Deskripsi Skor
1 2 3 4 5

A. Aspek Kurikulum
1. Kesesuaian

media
dengan
tujuan
pembelajaran

✔

2. Kesesuaian
materi dalam
media
pembelajaran
e-booklet
dengan CP
dan TP

✔

3. Cakupan
materi yang
terkandung
dalam media
e-Booklet
sudah tepat

✔

B. Aspek Kualitas Isi
4. Kesesuaian

media e-
booklet
dengan
materi yang
diajarkan

✔

5. Materi
disampaikan
pada media
e-Booklet
jelas dan
mudah di
pahami

✔

6. Materi yang
disajikan
menimbulkan
rasa ingin
tahu peserta

✔
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didik
7. Materi dalam

media
pembelajaran
e-Bookllet
dapat
meningkatkan
semangat
siswa dalam
mengikuti
pembelajaran

✔

Jumlah skor
yang
diperoleh

28

Presentase
skor

80%

Melalui data tersebut,

diperoleh hasil validasi dengan total

skor 28 dari maksimal 35 poin,

berdasarkan 7 soal pernyataan

dengan skor tertinggi 5 pada masing-

masing soal. Persentase yang

diperoleh sebesar 80%. Berdasarkan

tabel kriteria tingkat kepraktisan, nilai

tersebut menunjukkan bahwa media

pembelajaran yang dikembangkan

termasuk dalam kategori “cukup

valid” dan layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran. Validasi

ini menjadi salah satu indikator

penting dalam menilai kelayakan isi

dan kesesuaian materi dalam media

SmartBox yang dikembangkan oleh

peneliti.

Validasi oleh ahli media

Uji validasi selanjutnya

dilakukan oleh ahli media, peneliti

melakukan uji validasi media dengan

Prof. Dr. Agus Wardhono, M. Pd.

pada tanggal 20 Mei 2025. Berikut

adalah tabel hasil uji validasi ahli

media:
Tabel 3. Hasil Validasi Dari Ahli Media

No Deskripsi Skor
1 2 3 4 5

A. Aspek Tampilan Desain
1. Komposisis

warna yang
digunakan
beragam dan
menarik
perhatian siswa.

✔

2. Desain dan
bentuk media
pembelajaran e-
booklet
membaerikan
kesan positif
sehingga menarik
minat belajar
siswa dan sesuai
dengan
karakteristik
pengguna.

✔

3. Kesesuaian
keterpaduan
antara ilustrasi
dengan warna
pada media
pembelajaran e-
booklet.

✔

4. Kesesuaian
pemilihan gambar
animasi dengan
materi pada
media e-booklet.

✔

5. Kejelasan teks
dan struktur pada
media e-booklet.

✔

6. Media e-booklet
memiliki ukuran
yang sesuai.

✔

B. Aspek Kemudahan Penggunaan Media
7. Kemudahandala

m akses dan
pengoperasian
media e-booklet

✔

8. Kelancaran
menggunakan
media
pembelajaran e-
booklet.

✔

9. Materi e-Booklet
mudah digunakan

✔
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kapan saja.
10
.

Media e-booklet
memberikan
kemudahan
peserta didik
dalam memahami
materi
pembelajatan

✔

Jumlah skor yang
diperoleh

42

Presentase 84%

Melalui data di atas, diperoleh

hasil validasi dengan total skor 42

dari maksimal 50 poin, berdasarkan

10 soal pernyataan dengan skor

tertinggi 5 pada masing-masing soal.

Persentase yang diperoleh sebesar

84%. Berdasarkan tabel kriteria

tingkat kevalitan, nilai tersebut

menunjukkan bahwa media

pembelajaran yang dikembangkan

termasuk dalam kategori “valid” dan

layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran. Validasi ini menjadi

salah satu indikator penting dalam

menilai kelayakan isi dan kesesuaian

materi dalam media SmartBox yang

dikembangkan oleh peneliti.

D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian validasi

dari masing-masing ahli dihitung

nilainya yang kemudian dapat

dihitung tingkat validitas dari soal

secara menyeluruh. Berdasarkan

data tersebut, maka dapat diperoleh

kesimpulan bahwa media yang

dikembangkan mendapatkan nilai

persentase 85% yang apabila

dikategorikan seperti yang

diungkapkan oleh Fatmawati

(Fatmawati, 2016), Multimedia ini

mendapat kualifikasi “Valid”,

sehingga dapat digunakan sebagai

media pembelajaran di kelas.
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